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BAB IV 

PENUTUP 

A.  Simpulan 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep pendidikan akhlak 

anak dalam Qs. Luqman menurut kajian Tafsir Al-Azhar adalah: 

1. Tujuan pendidikan dalam surah Luqman adalah untuk mengarahkan 

dan membimbing peserta didik untuk menyadari fungsi dirinya sebagai 

hamba Allah Swt, yaitu dengan menanamkan rasa syukur kepada Allah 

Swt., berbakti kepada orangtua, serta menanamkan akhlak mulia dan 

sopan santun terhadap sesama. 

2. Bentuk pendidikan akhlak yang terdapat dalam surah Luqman yaitu 

bagaimana berakhlak terhadap Allah Swt., akhlak terhadap orangtua, 

akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap sesama manusia. 

3. Proses atau metode penyampaian pendidikan dalam  surah Luqman 

menurut kajian tafsir Al-Azhar yaitu dengan metode teladan, metode 

mauidzah (nasihat), metode amtsal (perumpamaan). 

4. Posisi pendidik dalam surah Luqman yaitu penggambaran sosok 

Luqman al-Hakim sebagai orangtua sekaligus pendidik, yang mana 

orangtua merupakan pendidik yang pertama dan utama dalam proses 

pendidikan anak, serta seorang pendidik harus memiliki kelebihan 

dalam kualitas kepribadiannya, karena seorang pendidik tersebut akan 

menjadi panutan bagi para peserta didiknya. 
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5. Posisi peserta didik dalam surah Luqman yaitu penggambaran anak 

Luqman yang patuh dan taat yang juga patut dicontoh bagi peserta 

didik. 

B. Saran-saran 

1. Bagi para orangtua dan pendidik, hendaknya lebih mengedepankan 

akhlak yang terpuji, karena dalam pendidikan tidak hanya 

mementingkan sisi kognitif saja, melainkan sisi afektif justru harus 

lebih diutamakan. Oleh karena itu, perlu adanya usaha untuk 

memotivasi dan mendukung dalam pembentukan pribadi muslim yang 

tangguh dengan berpedoman kepada Alquran dan hadits. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya, penulis menyadari bahwa hasil 

penelitian ini jauh dari sempurna, masih banyak terdapat kekurangan 

dan kesalahan, baik dalam analisis yang dipaparkan maupun tatacara 

penulisan. Dengan ini, diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar  

dapat mengkaji lebih detail, dan memaparkan lebih jelas, baik dari 

aspek yang sama maupun dari aspek yang berbeda.  

 

 

 


